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ABSTRACT 
Discussion of this paper derives from learning problems facing   the students of Madrasah 
Aliyah Negeri Sumpur. Since the teacher uses lecture in teaching, learning becomes less 
attractive, the students are  lack of motivation indicated by so many students  playing during 
teaching learning process.  As a result, the  students’ learning outcomes are not satisfactory 
and do not reach the passing criteria called KKM. The objectives of the study  are: (1) To  
describe the implementation of the learning strategy of  CTL,  and (2) To  describe the results of 
the implementation of learning strategies of the CTL. This study used qualitative approache. 
Data collection techniques are observation, interview, and documentation. Validity of the data 
was checked  based on the criteria of degree of confidence with a triangulation technique and 
perseverance observation.The results of research  show that  in teaching Fiqh in class XI IPS 1 
MAN Sumpur subject area,  the teacher  has been implementing measures of  learning 
strategies of  CTL  which can thus increase students’  learning outcomes. 
Keywords: implementation, learning strategy, CTL 
A. Pendahuluan 
emahami hakekat pendidikan seutuhnya tidak terlepas dari memahami tujuan 
pendidikan yang telah diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Bab II Pasal 3  yaitu, 
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Mahaesa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Proses pembelajaran harus diarahkan agar peserta didik mampu 
bersosialisasi dengan menghargai perbedaan pendapat, perbedaan sikap, perbedaan 
kemampuan, perbedaan prestasi dan berlatih untuk bekerjasama serta belajar sepanjang 
hayat. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Stephen R. Covey, “Taburlah 
gagasan, petiklah perbuatan, taburlah perbuatan, petiklah kebiasaan, taburlah kebiasaan, 
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membangun karakter pada peserta didik, tidak cukup dengan membaca buku satu hari 
atau dua hari saja, namun membutuhkan sebuah mekanisme latihan yang terarah dan 
tiada henti secara berkesinambungan.  
Pada umumnya proses pembelajaran di madrasah selama ini terkesan 
membosankan bagi peserta didik, karena guru cenderung membangun pengalamannya 
sendiri dengan menceramahi peserta didik dan tenaga kependidikan belum menyentuh 
substansi yang sebenarnya dan tidak terbiasa menganalisis kebutuhan pembelajaran dan 
kebutuhan peserta didik sehingga pendekatan yang digunakan oleh guru belum sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini menyebabkan banyak peserta didik yang hanya 
bersifat menerima saja sehingga hasil belajar siswa tidak memuaskan atau tidak 
mencapai KKM yang telah ditetapkan. 
Pembelajaran perlu memberikan kesempatan pada peserta didik untuk terbiasa 
mandiri dan bekerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugasnya agar mereka dapat 
berkompetensi secara sportif untuk memperoleh penghargaan yang hakiki. Untuk 
merealisasikan ini dalam pembelajaran maka ada beberapa bentuk pendekatan 
pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru. Salah satu pendekatan pembelajaran 
yang dapat diterapkan adalah pembelajaran CTL  yang menekankan pada proses 
keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 
dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong peserta 
didik dapat menerapkan dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2004: 253). Pembelajaran 
dalam CTL tidak mengharapkan agar peserta didik hanya menerima pelajaran namun 
juga menuntut agar  mereka dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 
sekolah dengan kehidupan nyata. Materi yang didapatkan peserta didik akan bermakna 
fungsional dan akan tertanam erat dalam memori peserta didik, sehingga tidak mudah 
dilupakan dan juga diharapkan dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Semenjak diberlakukan KTSP, MAN Sumpur membenahi kurikulumnya.   Dalam 
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, MAN Sumpur mencoba menerapkan pola 
CTL dalam proses pembelajarannya. Pengembangan pembelajaran ini dilakukan atas 
instruksi Kepala Madrasah.  Pelaksanaan pola pembelajaran CTL terlihat dari rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru-guru di MAN Sumpur 
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termasuk guru mata pelajaran Fiqih kelas XI.1 MAN Sumpur. Pembelajaran kontekstual 
mengharuskan peserta didik untuk dapat membangun pengetahuan melalui pengalaman 
belajar.  
Berdasarkan hasil observasi penulis di MAN Sumpur pada tanggal 10 Januari 
2012 dan wawancara dengan Bapak Drs. H. Azhar guru Fiqih, pola CTL yang 
diberlakukan terhadap peserta didik telah membawa perubahan terhadap pemahaman 
dan kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Penulis melihat ada 
kesulitan pada guru dalam melaksanakan pola pembelajaran CTL ini, di antaranya (1) 
guru mengalami kesulitan dalam mendorong agar peserta didik dapat melibatkan diri 
dalam menemukan pengetahuannya sendiri dalam kehidupan nyata, dan (2) guru hanya 
melakukan penilaian di ranah kognitif saja.   
Dari survei awal dapat dilihat perkembangan nilai siswa kelas XI IPS.1  tiga tahun 
terakhir di Madrasah Aliyah Negeri Sumpur untuk standar kompetensi memahami 
hukum Islam tentang hukum perkawinan sebagaimana tergambar pada Tabel 1 di bawah 
ini:  
Tabel 1: Rata-rata Nilai Tes Formatif Siswa MAN Sumpur Kelas XI. IPS.1  dengan 
Standar Kompetensi Memahami Hukum Islam tentang Hukum Perkawinan 
No Tahun Pelajaran Nilai Rata-rata KKM 
Ketuntasan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 2009-2010 77,5 75 16 8 
2 2010-2011 75,5 75 14 9 
3 2011-2012 76 75 19 4 
Sumber: Arsip Nilai Guru Mata Pelajaran Fiqih (Drs. H. Azhar) 
Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran Fiqih karena mata pelajaran ini 
memerlukan suatu bentuk pencerahan pemahaman ke arah  yang lebih kongkrit bukan 
hanya sebagai pemahaman teoritis semata. Kemudian dalam setiap indikator yang ingin 
dicapai dalam mata pelajaran ini, peserta didik dituntut untuk dapat mengaplikasikan 
pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari, serta mampu menganalisis dan 
mengidentifikasi persoalan-persoalan yang ada dalam mata pelajaran tersebut. 
B. Kajian Pustaka 
Strategi Pembelajaran CTL  “is an educational process that help student see 
meaning in  the academic subject with the context of their daily lives, that is, with the 
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context of their personal, social, and cultural circumstances (Johnson, 2002:25). Bern 
and Erickson (2001) mendefinisikan CTL  sebagai  “conception of teching and learning 
that helps teachers relate subject matter or content  to real world situations, and 
motivates students to make connections between knowledge and its applications to their 
lives”. Menurut Keneth (2001), CTL adalah proses pendidikan yang bertujuan 
membantu siswa melihat makna dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan 
jalan menghubungkan mata pelajaran akademik dengan isi kehidupan sehari-hari, yaitu 
dengan konteks kehidupan pribadi, sosial dan budaya. 
Model pembelajaran CTL memiliki tujuh komponen utama, yaitu (1) 
kontruktivistik (contructivistics), (2) menemukan (inquiry), (3) bertanya (questioning), 
(4) masyarakat belajar (learning community), (5) pemodelan (modeling), (6) refleksi 
(reflection), (7) penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) (Depdiknas, 
2001:11).  
a) Kontruktivisme (Contructivism) 
Contructivism is the prosess of constructing new knowledge in students’ cognitive 
structure based on experience and previous knowledge they have. According to 
contructivism, the experience is met by the outside, but constructed by and from 
within oneself. Therefore, the experience is formed by two important factors i.e. the 
object becomes the subject of observation and ability to interpret the object.  
Peserta didik harus mengkonstruksi pengetahuan baru secara bermakna melalui 
pengalaman nyata, melalui proses penemuan dan mentranformasi informasi ke dalam 
situasi lain secara kontekstual. Oleh karena itu, proses pembelajaran merupakan proses 
mengkonstruksi gagasan dengan strateginya sendiri bukan sekedar menerima 
pengetahuan, serta peserta didik menjadi pusat perhatian dalam proses pembelajaran. 
b) Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran CTL. Pengetahuan 
dan keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat 
seperangkat fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Pendidik harus selalu 
merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi yang 
diajarkannya.Siklus inquiry yang lazim ditempuh individu mencakup lima langkah, 
yaitu: (1) observasi (observation), (2) bertanya (questioning), (3) dugaan (hypothesis), 
(4) pengumpulan data (data gathering), dan (5) penyimpulan (conclussion). 
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c) Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang, umumnya bermula dari bertanya yang 
merupakan hal yang utama dalam pembelajaran CTL dan dipandang sebagai kegiatan 
untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir peserta didik. Bagi 
peserta didik, kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan 
pembelajaran inkuiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah 
diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. 
d) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Proses pembelajaran merupakan proses kerjasama antara peserta didik dengan 
peserta didik, peserta didik dengan guru, dan peserta didik dengan lingkungannya. 
Proses pembelajaran yang signifikan jika dilakukan dalam kelompok-kelompok belajar, 
baik secara homogen maupun secara heterogen sehingga di dalamnya akan terjadi 
berbagi masalah (sharing problem), berbagi informasi (sharing information), berbagi 
pengalaman (sharing experience), dan berbagi pemecahan masalah yang 
memungkinkan semakin banyaknya pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh. 
e) Pemodelan (Modeling) 
Model juga merupakan komponen CTL. Dalam hal ini, pembelajaran 
keterampilan atau pengetahuan tertentu ada model yang dapat ditiru melalui cara 
mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola dalam berolahraga, contoh karya tulis, 
cara melafalkan Bahasa Jerman, dan sebagainya. Di sini bisa juga pendidik memberi 
contoh cara mengerjakan sesuatu. 
Dalam CTL, pendidik bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan 
melibatkan peserta didik. Seorang peserta didik dapat ditunjuk untuk memberi contoh 
temannya cara mencari penjumlahan suatu bilangan. Jika ada peserta didik yang pernah 
memenangkan olimpiade fisika, peserta didik itu dapat ditunjuk untuk 
mendemonstrasikan keahliannya tersebut. Peserta didik tersebut dapat dikatakan model 
dan peserta didik lain dapat menggunakan model tersebut sebagai standar kompetensi 
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f) Refleksi (Reflection) 
Refleksi dalam pembelajaran adalah cara berpikir tentang sesuatu yang baru 
dipelajarinya atau berpikir ke belakang tentang sesuatu yang sudah dilakukan atau 
dipelajarinya di masa lalu. Refleksi pembelajaran merupakan respons terhadap aktivitas   
atau pengetahuan dan keterampilan yang baru diterima dari proses pembelajaran. 
Peserta didik dituntut untuk mengedepankan apa yang baru dipelajarinya sebagai 
struktur pengetahuan dan keterampilan yang baru sebagai wujud pengayaan atau revisi 
dari pengetahuan dan keterampilan sebelumnya. Pendidik harus dapat membantu 
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan 
pengetahuan yang baru, agar peserta didik memperoleh sesuatu yang berguna bagi 
dirinya tentang materi yang baru dipelajarinya. 
g) Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 
Penilaian merupakan proses pengumpulan data yang dapat mendeskripsikan 
perkembangan perilaku peserta didik. Pembelajaran efektif adalah proses membantu 
peserta didik agar mampu mempelajari bukan hanya menekankan pada diperolehnya 
sebanyak mungkin informasi di akhir pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian 
ditekankan pada proses pembelajaran, data yang dikumpulkan dari kegiatan nyata yang 
dikerjakan peserta didik pada saat melakukan pembelajaran. 
C. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan fokus penelitian, maka penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, yaitu  penelitian yang dilakukan dengan latar belakang yang wajar dan 
alamiah serta holistic, serta berusaha melihat, mencermati, menghayati dan 
menggambarkan masalah yang akan diteliti sebagai fenomena yang kompleks.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Sumpur Kecamatan 
Batipuh Selatan Kabupaten Tanah Datar. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan 
pada kriteria kesederhanaan dan kemudahan dalam memasuki situasi sosial sehingga 
penelitian dapat dilakukan dengan mudah dan secara terus menerus sebagaimana yang 
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disarankan oleh Spradley (1980) yaitu sederhana, mudah memasukinya, tidak begitu 
kentara jika dilakukan penelitian terhadap situasi itu, izin melakukan penelitian dapat 
diperoleh dan aktivitas dapat terjadi secara berulang. 
3. Informan Penelitian 
Informan pada penelitian ini adalah (1) Kepala Madrasah, (2) Wakil Bidang 
Kurikulum, (3) Guru Mata Pelajaran Fiqih, dan (4) siswa kelas XI IPS 1 Tahun 
Pelajaran 2012-2013. Adapun cara yang digunakan dalam menentukan subjek penelitian 
adalah dengan menggunakan purposive sampling. 
4. Teknik dan Alat Pengumpul Data 
a. Observasi 
Peneliti dalam hal ini berperan aktif menyikapi suatu fenomena sosial yang terjadi 
di setting penelitian dengan melakukan observasi berperan serta (observation 
participant). Ary, (2002) mengungkapkan “In participant observation the observer 
actively participantes and becomes an insider in the event being observed so that he or 
she experiences event in the some way as the participant”. Artinya peneliti melakukan 
pengamatan dengan berada di lapangan dan terlibat secara langsung dengan para pelaku 
dengan segala aktivitas, situasi dan kondisi yang ada secara berulang sampai 
memperoleh data penelitian tentang aktor, peran, pelaku dan peristiwa dalam kondisi 
dan situasi yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning pada Madrasah Aliyah Negeri Sumpur Kabupaten Tanah Datar. 
Observasi dilakukan terhadap pembelajaran Fiqih yang sedang berlangsung di 
dalam kelas, bagaimana guru membangun interaksi di dalam kelas dengan siswa, guru 
memperlakukan siswa dan juga tentang kondisi siswa di dalam kelas serta bagaimana 
cara siswa menanggapi, memahami materi pelajaran. Kemudian hasil observasi ini 
ditulis di field notes. 
Catatan lapangan (field notes) adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, 
dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap 
data (Bogdan dan Biklen, 1982: 74). Berdasarkan pengertian di atas, peneliti membuat 
catatan lapangan sebagai penyempurnaan catatan singkat waktu berada di lapangan, 
sehingga memudahkan untuk dianalisis. 
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b. Wawancara  
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat tentang 
implementasi pembelajaran yang dibangun oleh guru, hubungan antara guru dengan 
siswa dalam kelas dan di lapangan, sejauhmana guru mengetahui kondisi siswa dalam 
mencari data di lapangan yang dikemas dalam bentuk pelaksanaan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning pada Madrasah Aliyah Negeri Sumpur Kabupaten 
Tanah Datar. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan data yang 
bersifat administratif, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi ajar, 
nilai tes formatif, strategi pembelajaran dan alat evaluasi pembelajaran. 
5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam mencermati data yang diperoleh, peneliti menggunakan teknik 
“triangulasi”, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu 
di luar data itu, yang dilakukan dengan cara membandingkan:  (1) data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) apa dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi, (3) apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, (4) keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat 
biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan, (5) hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan (Moleong, 
2007: 331). 
6. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data penelitian ini, penulis menggunakan teknik sebagai 
berikut: 
a. Mengumpulkan informasi melalui observasi langsung dan wawancara. 
b. Mereduksi data, yaitu memilih informasi mana yang sesuai dan mana yang tidak 
dengan masalah penelitian, membuat rangkuman, memilih hal-hal yang pokok dan 
penting, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
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yang jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. 
c. Penyajian data, setelah data dipilih maka disajikan dalam bentuk uraian naratif, yang 
sering dilakukan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dalam teks 
yang berbentuk naratif. 
d. Membuat kesimpulan, ini dilakukan dengan mencari makna setiap gejala yang 
diperoleh dari lapangan dengan mengecek keterwakilan data. Di sini analisis data 
merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis hasil temuan. 
D. Hasil Penelitian 
Penerapan strategi pembelajaran CTL di Madrasah Aliyah Negeri Sumpur 
berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku panduan Fiqih dan 
pelaksanaannya mengikuti langkah-langkah strategi pembelajaran CTL. Dengan 
mengapungkan pembelajaran kontekstual bahwa sebagian besar siswa tidak dapat 
menghubungkan apa yang telah mereka pelajari dengan cara pemanfaatan pengetahuan 
tersebut di kemudian hari. Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa para guru 
atau pendidik dihadapkan pada tantangan dan masalah bagaimana mencari cara yang 
terbaik untuk menyampaikan konsep-konsep yang mereka ajarkan sedemikian rupa agar 
semua siswa dapat menggunakan dan menyimpan informasi tersebut. Ada dua 
pertanyaan yang perlu dijawab oleh para pendidik dalam membelajarkan siswa yaitu, 
(1) bagaimana suatu materi pelajaran dapat dipahami dalam hubungannya dengan 
materi yang lain sehingga merupakan satu kesatuan yang bulat? (2) bagaimana guru 
dapat mengkomunikasikan kepada siswa tentang alasan, makna, dan relevansi materi 
yang mereka pelajari? Jawaban kedua masalah ini adalah proses belajar mengajar benar-
benar terjadi jika siswa mampu memproses atau mengkonstruksi sendiri informasi atau 
pengetahuan sedemikian rupa sehingga pengetahuan tersebut menjadi bermakna sesuai 
dengan kerangka pikir mereka. Proses belajar yang murni terjadi secara alamiah di 
mana proses berpikirnya adalah penemuan makna sesuatu bersifat kontekstual dalam 
arti ada kaitannya dengan lingkungan, pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka 
miliki dan oleh karenanya berpikir itu merupakan proses pencarian hubungan untuk 
menemukan makna dan manfaat pengetahuan tersebut. 
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Berikut hasil pengamatan penulis tentang hasil belajar siswa kelas XI.IPS.1 yang 
berjumlah 25 orang, yang telah mencapai  KKM sebanyak 17 orang atau dan yang 
belum mencapai KKM sebanyak 8 orang, sedangkan KKM yang ditetapkan adalah 75 
oleh guru Fiqih. Dari hasil pengamatan tentang penguasaan materi pelajaran atau yang 
telah mencapai KKM oleh siswa kelas XI.IPS.1 MAN Sumpur dapat disimpulkan masih 
kurang memuaskan pada pengamatan pertama yaitu siswa yang sudah tuntas dalam 
belajar sebanyak 17 orang atau 68% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 8 orang atau 
32%. 
Pada pengamatan pertama, hasil implementasi strategi pembelajaran CTL belum 
berjalan sesuai dengan rencana. Hal ini disebabkan (1) sebagian kelompok belum 
terbiasa dengan kondisi belajar berkelompok seperti strategi pembelajaran CTL, (2) 
sebagian kelompok belum mampu melaksanakan tugasnya masing-masing, (3) sebagian 
kelompok belum memahami langkah-langkah strategi pembelajaran CTL. Dalam 
mengatasi masalah ini, maka upaya guru mata pelajaran Fiqih yang telah dilakukannya 
adalah guru memberikan motivasi kepada siswa agar kerjasama dalam kelompok lebih 
ditingkatkan lagi dan guru membantu kelompok yang belum atau tidak memahami 
langkah-langkah strategi pembelajaran CTL. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan guru mata pelajaran Fiqih tentang 
penyebab kurang memuaskannya hasil belajar siswa adalah siswa belum terbiasa 
dengan strategi pembelajaran CTL, siswa belum memahami langkah-langkah strategi 
pembelajaran CTL dan masih ada kelompok yang belum dapat memberikan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik. 
Selanjutnya berdasarkan pengamatan penulis, dalam hasil implementasi strategi 
pembelajaran CTL terlihat siswa masih ada yang bersikap egois yaitu tidak mau 
membagi ilmu dan pendapat dengan teman sekelompoknya, siswa belum dapat 
mempertahankan dengan maksimal kesimpulan yang dibacakan, siswa belum mampu 
memberikan dan menjawab pertanyaan dengan baik, siswa belum termotivasi dan 
kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa kurang 
memuaskan. Dari hasil observasi tentang penguasaan materi pelajaran atau yang telah 
mencapai KKM oleh siswa kelas XI.IPS.1 MAN Sumpur dapat disimpulkan masih 
kurang memuaskan pada pengamatan kedua yaitu siswa yang sudah tuntas dalam 
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belajar sebanyak 20 orang atau 80% dan yang belum mencapai KKM sebanyak 5 orang 
atau 20%. 
Pada pengamatan kedua, hasil implementasi strategi pembelajaran CTL belum 
berjalan sesuai dengan rencana. Hal ini disebabkan (1) siswa belum mampu 
mempertahankan hasil temuannya atau kesimpulannya, (2) siswa masih belum mampu 
memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dengan baik, dan (3) aktivitas siswa 
masih kurang sehingga pembelajaran yang aktif, efektif dan menyenangkan belum 
tercipta. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
implementasi strategi pembelajaran CTL masih kurang memuaskan, hal ini disebabkan 
siswa belum mampu mempertahankan hasil temuannya atau kesimpulan, siswa masih 
belum mampu memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dengan baik dan 
aktivitas siswa masih kurang sehingga pembelajaran yang aktif, efektif dan 
menyenangkan belum tercipta. 
Berdasarkan wawancara dan observasi penulis dengan guru mata pelajaran Fiqih  
tentang cara mengatasi siswa yang kurang aktif adalah dengan memberikan motivasi 
kepada siswa agar lebih aktif lagi dalam pembelajaran dan menyuruh siswa mengulangi 
pelajaran di rumah. 
Kemudian pada pengamatan ketiga, kinerja siswa sangat memuaskan. Hal ini 
dapat dilihat dari segi aktivitas siswa dalam pembelajaran, keaktifan siswa yang 
diharapkan sudah muncul. Siswa sudah memahami langkah-langkah strategi 
pembelajaran CTL dan siswa sudah berani memberikan pendapatnya, sudah adanya 
saling tukar pendapat, saling membagi pengetahuan dalam diskusi sehingga siswa sudah 
mampu membuat kesimpulan. Dalam mempresentasikan hasil diskusinya, siswa sudah 
berani menyampaikan dan mempertahankan hasil kesimpulannya, sehingga pada 
pengamatan ketiga ini, hasil belajar siswa kelas XI.IPS.1 yang telah mencapai  KKM 
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E. Penutup 
Implementasi strategi pembelajaran CTL  pada mata pelajaran Fiqih di kelas XI. 
IPS 1 MAN Sumpur.  Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran CTL, guru mata 
pelajaran Fiqih telah melaksanakan langkah-langkah strategi pembelajaran CTL yaitu 
kegiatan 1) pendahuluan; a) menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat 
dari proses strategi pembelajaran CTL, b) menjelaskan prosedur strategi pembelajaran 
CTL, c)  membagi siswa dalam 5 kelompok;  d)  menugaskan masing-masing kelompok 
untuk melakukan observasi,  dan f) melakukan tanya jawab. 2) Kegiatan Inti , a) di 
lapangan,  siswa  ditugaskan untuk menemukan informasi-informasi sesuai yang 
ditugaskan mencatat hal-hal yang mereka temukan, b) di dalam kelas, siswa 
mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan kelompok masing-masing, 
melaporkan hasil diskusi, dan  menjawab pertanyaan yang diajukan kelompok lain. 3) 
Penutup. Kegiatan yang dilakukan untuk penutup di antaranya, a) dengan bantuan guru 
siswa menyimpulkan hasil observasi sekitar masalah sesuai dengan indikator yang harus 
dicapai dan b) guru menugaskan siswa untuk membuat karangan tentang pengalaman 
belajar mereka.  
Hasil implementasi strategi pembelajaran CTL pada mata pelajaran Fiqih di kelas 
XI. IPS 1 MAN Sumpur. Pengamatan pertama dan kedua kinerja siswa belum baik. 
Dalam mempresentasikan hasil diskusinya, siswa juga belum berani menyampaikan dan 
kurang mampu mempertahankan hasil kesimpulannya. Pada pengamatan ketiga, kinerja 
siswa sangat memuaskan. Dalam mempresentasikan hasil diskusinya, siswa sudah 
berani menyampaikan dan mempertahankan hasil kesimpulannya.  
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